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ABSTRAK 
Setiap perusahaan dalam menjalankan operasionalnya biasa menggunakan aset tetap. Aset tetap 

yang dimiliki perusahaan dapat dialokasikan sebagai biaya untuk pengurang laba pada laporan 

keuangan perusahaan. Penelitian ini dimaksudkan untuk mengetahui perhitungan penyusutan aset 

tetap secara komersil dan secara fiskal terhadap laba perusahaan pada PT. Agungbeton Persada 

Utama. Penelitian dengan pendekatan lapangan kualitatif dan teknik pengumpulan data dengan 

melakukan observasi, wawancara serta dokumentasi berupa daftar aset tetap perusahaan pada 

periode 2023-2024. Sumber data pada penelitian ini berupa sumber data primer yaitu observasi 

dan wawancara, sumber data Sekunder berupa dokumen daftar aset tetap perusahaan dan laporan 

laba rugi perusahaan. Hasil penelitian menunjukan bahwa perhitungan penyusutan aset tetap 

komersil lebih besar dari fiskal. Terjadi karena adanya perbedaan umur manfaat pada jenis aset 

tetap jembatan timbangan dan batching plant. Hal ini mempengarui laba sebelum pajak pada 

perusahaan, secara komersil laba yang dihasilkan lebih kecil dari laba fiskal, karena adanya selisih 

pada biaya penyusutan pada tahun 2023 sebesar Rp 464.625.596 penyusutan komersil lebih besar 

dari fiskal, dan pada tahun 2024 sebesar Rp 464.625.596 penyusutan komersil lebih besar dari 

fiskal. Maka pada fiskal selisih tersebut akan dikeluarkan pada biaya dan membuat laba pada 

fiskal bertambah sebesar Rp 464.625.596 pada tahun 2023 dan Rp 464.625.596 pada tahun 2024. 

Hal ini akan berdampak pada pemungutan PPh badan tahunan akan bertambah sebesar Rp 

102.217.631 pada tahun 2023 dan PPh badan tahunan 2024 bertambah juga sebesar Rp 

102.217.631. 

Kata Kunci: Penyusutan Aset Tetap, Perpajakan, Laba Perusahaan. 

 

ABSTRACT 

Every company in carrying out its operations usually uses fixed assets. Fixed assets owned by the 

company can be allocated as a cost to reduce profits in the company's financial statements. This 

study is intended to determine the calculation of depreciation of fixed assets commercially and 

fiscally against company profits at PT Agungbeton Persada Utama. Research with a qualitative 

field approach and data collection techniques by conducting observations, interviews and 

documentation in the form of a list of fixed assets of the company in the period 2023-2024. Data 

sources in this study are primary data sources, namely observations and interviews, secondary 

data sources in the form of documents listing the company's fixed assets and the company's 

income statement. The results showed that the calculation of depreciation of commercial fixed 

assets is greater than fiscal. Occurs because of the difference in the useful life of the type of fixed 

assets bridge scales and batching plant. This affects the profit before tax on the company, 

commercially the profit generated is smaller than the fiscal profit, because there is a difference in 

depreciation costs in 2023 of Rp 464,625,596 commercial depreciation is greater than fiscal, and 

in 2024 of Rp 464,625,596 commercial depreciation is greater than fiscal. Then in the fiscal, the 

difference will be expended on costs and make the profit in the fiscal increase by Rp 464,625,596 

in 2023 and Rp 464,625,596 in 2024. This will have an impact on the annual corporate income tax 

collection will increase by Rp 102,217,631 in 2023 and the annual corporate income tax in 2024 

will also increase by Rp 102,217,631. 

Keywords: Fixed Asset Depreciation, Taxation, Company Profit. 
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PENDAHULUAN 

PT. Agungbeton Persada Utama merupakan perusahaan yang bergerak di bidang 

spesialisasi Ready Mix Concrete, produk yang di hasilkan yaitu beton siap pakai. Tujuan 

umum dalam mendirikan perusahaan termasuk PT. Agungbeton pastinya untuk 

mendapatkan keuntungan atau laba yang sebanyak-banyak nya. Melalui proses kegiatan 

jual beli barang atau jasa perusahaan mendapatkan laba. Untuk dapat menjalankan 

kegiatan usahanya perusahaan biasa menggenakan aset tetap dalam aktivitas normal 

perusahaan. 

 Pada saat perolehan aset tetap, besarnya penyusutan dalam satu periode tertentu 

dapat dihitung oleh perusahaan dengan mengalokasikan biaya aset tetap sebagai beban 

pada periode akuntansi tersebut. 

Dalam kegiatan operasionalnya PT. Agungbeton Persada Utama menggunakan 

peralatan serta kendaraan yang merupakan bagian dari aset tetap yang di miliki 

perusahaan. Untuk proses pencatatan perusahaan menyusutkan aset tetap dengan 

menggunakan Metode Garis Lurus untuk semua jenis aset tetapnya. 

Metode garis lurus sangat umum digunakan oleh perusahaan-perusahaan dalam 

pencatatannya, metode ini di kenal mudah dalam pencatatannya karena menghasilkan 

perhitungan beban aset secara konsisten dari waktu ke waktu. PT. Agungbeton Persada 

Utama memiliki berbagai jenis aset dan kelompok aset tetap, hal ini tentunya akan ada 

perbedaan dalam menentukan tarif persentase dan masa manfaat antara satu jenis aset 

tetap dengan yang lainnya. Namun pada kondisi ini perusahaan dalam pencatatan 

perhitungan aset tetap belum sesuai dengan peraturan yang berlaku, beberapa aset yang di 

miliki perusahaan dalam menentukan tarif aset dan menentukan masa manfaat aset masih 

belum sesuai dengan peraturan yang berkalu, dengan adanya perbedaan antara 

perhitungan penyusutan menurut perusahaan dan perpajakan akan berdampak terhadap 

laba perusahaan di setiap periodenya. 

Adapun penelitian terdahulu yang telah di lakukan oleh Khasanah (2020) yang 

berjudul Analisis Perhitungan Penyusutan Aktiva Tetap Komersil dan Fiskal Terhadap 

Nilai Buku di Badan Pengelolaan Keuangan dan Aset Daerah Kabupaten Kebumen. Hasil 

penelitian menunjukan bahwa terdapat ketidaksesuaian akuntansi antara jumlah biaya 

penyusutan, akumulasi penyusutan dan nilai buku. 

Penelitian yang di lakukan oleh Nova (2021) dengan judul Analisis Perhitungan 

Penyustan Aset Tetap Komersil dan Fiskal serta Pengaruhnya dalam Laporan Keuangan 

pada PT. Bangun Kalimantan Samarinda. Hasil Penelitian ini menunjukkan bahwa 

penyusutan aset tetap yang dilakukan oleh PT. Bangun Kalimantan Saamarinda telah 

sesuai dengan ketentuan undang-udang perpajakan nomor 36 pasal 11 tahun 2008, dengan 

menggunakan metode penyusutan garis lurus dan masa manfaat aset sesuai dengan 

ketentuan perpajakan, sehingga tidak terdapat kereksi positif maupun negatif. 

Penelitian lain juna dilakukan oleh Wardoyo et al., (2022) yang berjudul Analisis 

Perhitungan Penyusutan Aset Tetap Terhadap Laba Perusahaan. Hasil dari penelitian ini 

metode perhitungan aset tetap yang yang di lakukan baik garis lurus, saldo menurun atau 

jumlah angka tau memberikan beban penyusutan yang berbeda-beda. Berdasarkan hasil 

analisis yang di lakukan peneliti terdahulu beban penyusutan akan mempengaruhi tingkat 

laba dan metode garis lurus di nilai lebih menguntungkan untuk di terapkan pada 

perusahaan. Persamaan penelitian Wardoyo et al., (2022) dengan peneliti adalah sama-

sama menggunakan metode garis lurus dalam perhitungan aset tetap. 

Dari penelitian terhadulu yang telah di lakukan peneliti berkesimpulan bahwa pada 

penelitian yang telah di lakukan oleh Khasanah (2020) menitikberatkan pada analisis 
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ketidaksesuaian nilai buku dan akumulasi penyusutan antara pencatatan komersial dan 

fiskal, namun tidak membahas secara mendalam dampaknya terhadap laba perusahaan. 

Dan pada penelitian yang dilakukan oleh Nova (2021), berfokus pada kepatuhan 

perusahaan terhadap ketentuan perpajakan, tanpa mengevaluasi lebih lanjut bagaimana 

perbedaan metode komersial dan fiskal mempengaruhi perhitungan laba kena pajak dan 

laporan keuangan secara keseluruhan. Sedangkan penelitian yang telah di lakukan 

Wardoyo et al. (2022) memang sudah mengkaji perbedaan metode penyusutan terhadap 

laba perusahaan, tetapi belum mengaitkan secara spesifik antara penyusutan komersial 

dan fiskal serta pengaruhnya terhadap perbedaan laba akuntansi dan laba fiskal, yang 

menjadi penentu dalam pengambilan keputusan manajerial dan perpajakan. 

Karena kurangnya penelitian secara meluas yang telah dilakukan oleh penelitian 

terdahulu, maka peneliti bermaksud untuk menganalisis berbedaan penyusutan secara 

komersial dan fiskal serta pengaruhnya terhadap laba perusahaan, baik laba komersial dan 

laba pada fiskal yang akan menjadi penentuan dalam pembayaran Pph badan perusahaan. 

Dengan menggunakan pendekatan kualitatif dan sumber data sekunder dimana data yang 

diterima melalui daftar aset tetap perusahaan. Periode 2 tahun yaitu tahun 2023 hingga 

2024. 

 

TINJAUAN PUSTAKA 

Laporan Keuangan  

 Menurut Ikatan Akuntansi Indonesia (IAI) Laporan keuangan adalah gambaran 

terstruktur dari kinerja serta kondisi keuangan suatu entitas. Sedangkan menurut Kasmir 

”laporan keuangan merupakan kondisi keuangan perusahaan periode waktu tertentu yang 

di tampilkan dalam laporan” (Yuni Sarah Haloho et al., 2021). Sedangkan menurut Hery 

(2019:13) laporan keuangan merupakan pengikhtisaran data transaksi bisnis dan sebagai 

serangkaian proses pencatatan yang mengasilkan produk akhir berupa laporan keuangan. 

 Dengan standar tertentu laporan keuangan suatu perusahaan dibuat mudah untuk 

dipahami, relevan, handal serta mampu disajikan atau digunakan oleh pihak-pihak yang 

bersangkutan. Laporan keuangan berfungsi sebagai alat informasi untuk pihak-pihak yang 

berkepentingan dengan menampilkan kinerja serta kesehatan keuangnnya suatu 

perusahaan. 

 

Aset Tetap 

 Menurut Hery (2019:104) menyebutkan ”Aset tetap merupakan aset yang 

memiliki masa manfaat relatif permanen atau aset yang bersifat jangka panjang”. 

Sedangkan dalam amandemen PSAK 16 (revisi 2011) mendefinisikan ”Aset tetap 

merupakan aset berwujud yang digunakan dalam kegiatan penyediaan atau produksi 

barang atau jasa, bisa disewakan kepada pihak lain yang dimiliki perusahaan dengan 

tujuan administratif serta digunakan lebih dari satu periode” (Diyah & Hayati, 2024).  

 Aset tetap dibedakan menjadi berwujud dan aset tidak berwujud merupakan 

kelompok dari aset tetap. Menurut Kieso ”Aset Tetap Berwujud merupakan aset yang 

mempunyai bentuk fisik dan umur ekonomisnya lebih dari satu tahun yang dimiliki 

perushaaan untuk mendukung kegiatan operasionalnya, tidak dimaksudkan untuk dijual 

dalam kegiatan usaha normal” (Nova, 2021). Dan menurut Purba (2022:3) Aset Tak 

Berwujud merupakan aset yang memiliki dasar hukum untuk menghasilkan barang atau 

jasa yang akan disewakan dan tidak nampak wujudnya kepada pihak lain yang di miliki 

perusahaan. Contoh aset tidak berwujud perupa logo, hak cipta, merk, hak paten. 

 Dapat disimpulkan bahwa aset tetap perusahaan tidak dimaksudkan untuk dijual 

selama operasional bisnis berlangsung. Aset ini memiliki umur ekonomis relatif panjang, 
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serta di pergunakan dalam menjalankan aktivitas bisnis perusahaan, dan memiliki bentuk 

fisik yang dapat diamati serta disentuh langsung. 

 

Faktor-Faktor Perolehan Aset Tetap 

 Keputusan perusahaan dalam memperoleh atau membeli suatu aset tetap didorong 

dari berbagai faktor, yaitu : 

1. Untuk kebutuhan operasionalnya dalam proses produksi. 

2. Ekspansi dan pertumbuhan usaha suatu perusahaan. Contoh meningkatkan produksi 

untuk memenuhi kebutuhan pasar dan membukaan cabang baru sehingga perusahaan 

perlu menambah asetnya. 

3. Pergantian aset lama yang telah habis masa kegunaannya. 

4. Upgrade teknologi yang terbarukan guna meningkatkan produktivitas dan kualitas 

produk atau layanan. 

 

Perolehan Aset Tetap 

 Perusahaan mulai memanfaatkan aset tetap dalam aktivitas produksi dan 

operasional setelah aset tersebut dibeli atau diperoleh. Dalam akuntansi, biaya pembelian 

aset menjadi salah satu metode pengakuan aset tetap yang dijadikan dasar dalam kajian 

akuntansi aset tetap. Setiap pengeluaran yang dikeluarkan untuk memperoleh aset akan 

dimasukkan dalam bagian harga perolehan aset. Sujarweni (2024;112-123) menjelaskan 

bahwa untuk memperoleh aset tetap dapat dari berbagai cara, yaitu : 

1. Pembelian Tunai 

2. Pembelian Melalui Angsuran 

3. Diperoleh Melalui Surat-Surat Berharga  

4. Dengan Cara Dibuat Sendiri 

5. Aset Dari Hadiah atau Donasi 

6. Aset Diperoleh Dengan Cara Pertukaran  

 

Penyusutan Aset Tetap 

 ”Penyusutan merupakan proses untuk menentukan harga perolehan aset menjadi 

biaya, dengan biaya tersebut dianggap sebagai pengurang dalam perhitungan laba. 

Makanya dengan demikian penyusutan mempengaruhi besar atau kecilnya laba 

perusahaan dari perhitungan menurut komersil dan fiskal” (Dianto & Winarko, 2022). 

Sedangkan menurut Hery (2019:110) menjelaskan bahwa ”Penyusutan merupakan proses 

alokasi harga perolehan aset secara teratur dan sistematis selama periode berbeda yang 

mendapatkan manfaat dari penggunaan aset tersebut”. 

 Menurut Hery (2019:111) mendefinisikan “Beban Penyusutan merupakan 

pengakuan atas pemanfaatan umur ekomonis suatu aset”. Beban penyusutan 

menggambarkan suatu pengakuan penurunan nilai ekonomis suatu aset akibat dari 

penyusutan. beban penyusutan tidak melibatkan pengeluaran kas. 

 Dari defisini diatas memiliki kesimpulan penyusutan merupakan alokasi harga 

perolehan aset tetap menjadi biaya dengan cara di susutkan secara konsisten, pengakuan 

biaya dari penyusutan tersebut dinamakan beban penyusutan.  

 

Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Beban Penyusutan 

 Menurut Hery (2019;112-113) beban penyusutan dipengaruhi oleh faktor-faktor 

sebagai beriku: 

1. Harga Perolehan 

2. Nilai Residu 
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3. Umur Ekonomis 

 

Metode Penyusutan Aset Tetap  

 Berikut adalah kriteria metode penyusutan aset tetap menurut Hery (2019;114) 

sebagai berikut: 

1. Berdasarkan Waktu 

a. Metode Garis Lurus 

    
b. Metode Pembebanan Menurun 

1) Metode Jumlah Angka tahun 

 
2) Metode Saldo Menurun Ganda 

 
2. Berdasarkan Penggunaannya 

a. Metode Jam Jasa Kerja 

 
b. Metode Unit Produksi 

 

Pajak 

 Menurut Rochmat Soemitro “Berdasarkan ketentuan perundang-undangan, pajak 

adalah bentuk kontribusi dari masyarakat kepada negara yang bersifat wajib, sebagai 

balasan atas pelayanan publik yang diberikan secara langsung maupun tidak langsung, 

hasilnya digunakan untuk membiayai kebutuhan negara secara umum” (Resmi, 2019:1). 

 Dapat di simpulan bahwa pajak merupakan iuran bagi masyarakat yang bersifat 

wajib atau paksaan yang di pungut oleh negara kepada penduduk, guna untuk kepentingan 

bersama dalam suatu negara. 

 

Penyusutan Aset Tetap Berdasarkan Peraturan Perpajakan 

 Penyusutan pada perpajakan diatur pada Peraturan Menteri Keuangan No.72 

Tahun 2023 tentang Penyusutan Harta Berwujud Dan/Atau Amortisasi Harta Tak 

Berwujud. Dalam peraturan tersebut membahas ketentuan umum jenis harta berwujud dan 

tak berwujud bukan bangunan yang dimiliki perusahaan dari berbagai bidang usaha.  

 Metode penyusutan pada fiskal dibagi menjadi metode garis lurus dan metode 

saldo menurut. berikut adalah tarif penyusutan berdasarkan PMK No.72 Tahun 2023: 
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Sumber : PMK No.72/2023 

 

Pengaruh Penyusutan Terhadap Laba 

 Laba merupakan bagian dari laporan keuangan yang menjadi perhatian bagi para 

pihak yang berkepentingan di dalam suatu entitas baik internal maupun ekternal. Menurut 

Kasmir ”Laba Bersih ialah laba yang sudah dikurangi dengan biaya-biaya dimana biaya 

tersebut merupaksn beban perusahaan didalam periode tertentu, laba dapat di hitung 

dengan laba bersih sama dengan laba kotor dikurangi dengan beban operasional dan beban 

pajak” (Ningsih & Epi, 2021). Sedangkan Menurut Hery (2019;244) laba merupakan hasil 

dari usaha suatu perusahaan untuk periode tertentu dimuat pada laporan laba rugi, untuk 

mengetahui laba dapat menggunakan perhitungan pendapatan dikurang beban. 

  Pada hal ini biaya penyusutan dapat mempengaruhi perolehan laba perusahaan, 

Karena beban penyusutan aset tetap dianggap sebagai biaya operasional, maka dalam 

situasi ini, beban penyusutan aset tetap dapat berdampak pada laba perusahaan. Dalam 

laporan laba rugi, jumlah penyusutan akan dicantumkan sebagai biaya operasional.  

Akibatnya, laba perusahaan selama satu periode akuntansi dipengaruhi oleh beban 

penyusutan. 

 Menurut Resmi (2019;391) Koreksi Fiskal terjadi jika terdapat suatu perbedaan 

perhitungan, khususnya laba pada laporan keuangan menurut komersil dan menurut fiskal. 

Penyesuaian fiskal biasanya terdiri dari 2 koreksi fiskal, yaitu: 

1. Koreksi Fiskal Positif 

 Pada koreksi fiskal positif , penyesuaian pada laporan fiskal yang akan menaikkan 

laba fiskal, hal ini berdampak pada Pph perusahaan yang nantinya akan ada kenaikan 

juga. Koreksi fiskal positif terjadi kerena pengakuan biaya pada laporan laba rugi komersi 

lebih besar dari fiskal. 

2. Koreksi Fiskal Negatif 

 Koreksi fiskal negatif, penyesuaian pada laporan fiskal yang akan menyebabkan 

turunnya laba fiskal, serta dapat menurunkan jumlah Pph perusahaan. Koreksi fiskal 

negatif terjadi karena adanya penambahan biaya pada laporan komersil. 

 

METODE PENELITIAN 

Jenis Penelitian  

 Penelitian ini menggunakan penelitian lapangan dengan pendekatan kualitatif. 

Data yang dikumpulkan berupa legalitas perusahaan, profil perusahaan, struktur 

organisasi perusahaan serta data penyusutan perusahaan berupa dokumen. 

 

Jenis & Sumber Data Penelitian 

1. Data Primer, menurut Sugiyono (2022:137) menyatakan “Sumber Primer merupakan 

sumber data yang langsung memberikan data kepada pengumpul data”. Data yang 

diperoleh melalui observasi dan wawancara. 
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2. Data sekunder, menurut Uma Sekaran menjelasakan bahwa “Data Sekunder 

merupakan data hasil perolehan yang di dapat dari sebuah internet, artiker, dan 

dokumen suatu entitas yang berhubungan dengan ketiatan penelitian” (Haloho et al, 

2021). Sedangkan menurut Sugiyono (2022:137) mengemukakan “Sumber Sekunder 

adalah sumber yang tidak langsung memberikan data kepada pengumpul data”.   

 

Metode Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data pada penelitian ini, yaitu 

1. Observasi, melakukan keterlibatan langsung dalam mengumpulkan data yang 

diperlukan dalam penelitian. 

2. Wawancara, melakukan diskusi seputar objek penelitian kepada kepada divisi Tax and 

Accounting Perusahaan. 

3. dokumentasi, peneliti memperoleh dokumen berupa daftar aset tetap perusahaan yang 

telah tersedia. Serta foto beberapa jenis aset tetap pada perusahaan. 

 

Analilis Data 

 Miles & Huberman mengemukakan bahwa “aktivitas dalam analisis data kualitatif 

dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus menerus singga tuntas, sehingga 

datanya sudah jenuh” Sugiyono (2022;246). Adapun komponen dalam analisis data 

sebagai berikut: 

1. Pengumpulan data 

2. Reduksi data. 

3. Penyajian data 

4. Kesimpulan 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Pengumpulan Data 

1. Daftar Aset Tetap PT.Agungbeton Persada Utama 2023 

 
Sumber : Data Olahan Peneliti 

2. Daftar Aset Tetap PT.Agungbeton Persada Utama 2024 

 
Sumber : Data Olahan Peneliti 
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Temuan Penelitian 

Dengan menggunakan metode penyusutan aset tetap garis lurus dapat diketahui 

perhitungan penyusutan secara komersial dan fiskal pada tahun 2023 dan tahun 2024, 

sebagai berikut:  

1. Perhitungan Penyusutan Komersil 

a. Perhitungan Penyusutan Komersil Tahun 2023 

 
Sumber : Data Olahan Peneliti 

b. Perhitungan Penyusutan Komersial Tahun 2024 

 
Sumber : Data Olahan Peneliti 

2. Penyusutan Fiskal 

a. Perhitungan Penyusutan Fiskal Tahun 2023 

 
Sumber : Data Olahan Peneliti 

b. Perhitungan Penyusutan Fiskal Tahun 2024 

 
Sumber : Data Olahan Peneliti 

Perbandingan Beban Penyusutan Komersial dan Fiskal 

1. Perbandingan Penyusutan Tahun 2023 

 
Sumber : Data Olahan Peneliti 
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2. Perbandingan Penyusutan Tahun 2024 

 
Sumber : Data Olahan Peneliti 

Setelah melakukan perhitungan biaya penyusutan menurut komersial dan fiskal pada 

tahun 2023 dan tahun 2024. Pada tahun 2023 terdapat selisih dalam perhitungan 

penyusutan secara komersial dan fiskal pada jenis aset tetap Jembatan Timbangan sebesar 

Rp 36.853.096 dan jenis aset Batching Plant sebesar Rp 427.772.500. Dan pada tahun 

2024 pada jenis aset serupa terdapat selisih antara komersial dan fiskal, yaitu aset tetap 

Jembatan Timbangan sebesar Rp36.853.096 dan jenis aset Batching Plant sebesar Rp 

427.772.500. 

Penyebab dari adanya selisih tersebut disebabkan oleh perbedaan waktu, untuk jenis 

aset jembatan timbangan dan Batching Plant. dalam pencatatan komersil jenis aset tesebut 

masuk dalam golongan II dengan masa manfaat 8 tahun dan tarif 12,5%, sedangkan secara 

fiskal aset jembatan timbangan dan Batching Plant termasuk dalam golongan III dengan 

masa manfaat 16 tahun dan tarif 6,5%. Dikarenakan pada aset tersebut tidak termasuk 

dalam kelompok 1, kelompok 2, kelompok 3 maupun kelompok 4. Sesuai dengan 

peruturan dalam PMK No 72 tahun 2023 pasal 4 ayat 1 disebutkan “jenis harta berwujud 

bukan bangunan yang tidak tercantum dalam lampiran sebagaimana dimaksud dalam 

pasal 3 ayat (2), untuk keperluan penyusutan wajib pajak menggunakan masa manfaat 

dalam kelompok 3 sebagaimana dimaksud dalam pasal 2 ayat (3)”. Karena pada jenis aset 

jembatan timbangan dan batching plant belum dispesifikan secara jelas dalam peraturan 

maka tiap perusahaan yang bergerak dalam bidang yang serupa perlu memastikan 

golongan penyusutan aset tersebut. 

 

Pengaruhnya Terhadap Laba 

Dari perhitungan penyustan aset tetap menurut komersil dan fiskal pada tahun 2023 

terdapat selisih unutk jenis aset jembatan timbangan dan betching plant, dari hasil 

perhitungan komersil lebih besar daripada fiskal maka terdapat koreksi fiskal positif, yang 

akan menyebabkan laba pada fiskal bertambah, hal ini memperngaruhi biaya pada laporan 

Perusahaan akan berkurang sehingga laba sebelum pajak Perusahaan akan meningkat 

setelah adanya koreksi fiskal dan dengan begitu Pph badan pada perusahaan juga akan 

meningkat pada tahun 2023. Dan untuk perhitungan PPh terutangnya sebagai berikut: 

Kewajiban pajak tangguhan = 22% x 464.625.596 = Rp 102.217.631. 

Dan untuk tahun 2024, terdapat selisih juga pada jenis aset tetap jembatan 

timbangan dan betching plant, dari hasil perhitungan komersil lebih besar daripada fiskal 

maka terdapat koreksi fiskal positif, yang akan menyebabkan laba pada fiskal bertambah, 

hal ini memperngaruhi biaya pada laporan Perusahaan akan berkurang sehingga laba 

sebelum pajak Perusahaan akan meningkat setelah adanya koreksi fiskal dengan begitu 

Pph badan pada perusahaan juga akan meningkat pada tahun 2024. Dan untuk perhitungan 

PPh terutangnya sebagai berikut: Kewajiban pajak tangguhan = 22% x 464.625.596 = Rp 

102.217.631 
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Maka perusahaan perlu membayar kekurangan bayar atas koreksi fiskal atas masing- 

masing periode yaitu tahun 2023 dan tahun 2024 sebesar Rp. 102.217.631. 

Jurnal pencatatan: 

Beban pajak tangguhan 102.217.631 (D) 

Aset pajak tangguhan 102.217.631 (K). 

 

KESIMPULAN  

1. Pada penyusutan perusahaan tidak mematokan perkiraan nilai residu pada tiap aset 

tetap yang dimilikinya maka nilai residu Rp 0. dan untuk beban penyusutan aset tetap 

pada perusahaan tahun 2023 memperoleh sebesar Rp. 11.020.548.890 sedangkan 

beban penyusutan aset tetap pada perusahaan tahun 2024 memperoleh sebesar Rp. 

8.608.540.982. 

2. Pada penyusutan secara fiskal memperoleh beban penyusutan tahun 2023 secara 

fiskal yaitu sebesar Rp 10.555.923.294 sedangkan beban penyusutan pada tahun 2024 

secara fiskal yaitu sebesar Rp 8.143.915.386. 

3. Pada penyusutan komersil dan fiskal baik tahun 2023 maupun 2024, terdapat selisih 

sebesar Rp 464.625.596, yang ditimbulkan oleh perbedaan waktu atau menggolongan 

aset tetap pada jenis aset tetap jenis jembatan timbangan dan batching plant. 

Sehingga terdapat Koreksi Fiskal Positif karena hal ini dapat mempengaruhi laba 

perusahaan sebelum pajak bertambah sebesar Rp 464.625.596 pada tahun 2023 dan 

pada tahun 2024 laba perusahaan sebelum pajak bertambah juga sebesar Rp 

464.625.596. Hal ini yang akan berpengaruh juga dalam pajak penghasilan 

perusahaan mengalami kenaikan sebesar Rp 102.217.735 untuk tahun 2023, dan pada 

tahun 2024 mengalami kenaikan pajak penghasilan perusahaan juga sebesar Rp 

102.217.735. 
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